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Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Kuasa, Gusti 
Murbening JAGAD, Allah SWT, karena atas rahmat dan 
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Etnografi Masyarakat Adat Rejang di Kabupaten Lebong 
(Studi Pemetaan Situs Keramat dan Pengetahuan Asli 
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penelitian kolaborasi antara akademisi, dan masyarakat adat 
yang ada di Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu. Tulisan 
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religi terbatas masyarakat adat Rejang Kabupaten Lebong 
dan pengidentifikasian, pengobatan masyarakat adat Rejang 
Kabupaten Lebong. Walaupun banyak data dan fakta yang 
tidak dapat penulis paparkan dalam tulisan ini, penulis 
berharap para pemangku kepentingan, masyarakat dan 
akademisi dapat memahami kekurangan dan kelebihan dari 
karya ini. Penulis melihat masih banyak kekurangan dalam 
berbagai hal tidak terkecuali keterbatasan ilmu pengetahuan 
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FIRMANSYAH dan ROZI AMAN JAYA yang sangat 
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penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Dekan FISIP 
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Aminuddin yang memberikan izin kepada salah satu penulis 
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pengantar ini, kami mengajak generasi muda untuk dapat 
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Secara kesejarahan, Kabupaten Lebong memiliki nilai-nilai 
kearifan yang dimiliki oleh suku rejang. Hal ini secara 
khusus telah di tuangkan dalam Peraturan Daerah No 4 
Tahun 2017 tentang Pengakuan dan Perlindungan 
Masyarakat Hukum Adat Rejang. Kondisi ini berbanding 
lurus dengan visi misi kepala daerah di Kabupaten Lebong 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) 
Tahun 2016-2021. Berdasar atas fungsi wilayah, tentunya 
akan memberikan banyak peluang bagi masyarakat adat 
Rejang untuk dapat memetakan lebih lanjut kearifan budaya 
dan pengetahuan yang dimilikinya. Secara khusus, 
berdasarkan Undang-Undang (UU) No 5 Tahun 2017 tentang 
Pemajuan Kebudayaan daerah. Masyarakat adat Rejang di 
Kebupaten Lebong, Provinsi Bengkulu dapat mulai untuk 
mengembangkan konsep komunikasi pembangunan 
masyarakat dalam memetakan dan mendeskripsikan potensi 
budaya yang telah dimiliki. Akan tetapi, pada proses 
pembangunan yang dilakukan justru potensi nilai-nilai 
budaya dan pengetahuan asli yang dimiliki oleh masyarakat 
adat Rejang dalam kehidupan mereka sehari hari cenderung 
belum terakomodasi dengan baik. Penelitian ini secara 
khusus bertujuan untuk menggali, mendata dan 
mendokumentasikan situs keramat / wisata religi terbatas 
masyarakat adat Rejang Kabupaten Lebong dan 
mengidentifikasi, mendata dan mendokumentasikan 
pengobatan masyarakat adat Rejang Kabupaten Lebong.  
Pendekatan penelitian dilakukan dengan menggunakan jenis 
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penelitian etnografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat 9 objek fisik yang layak untuk dilakukan rencana 
tindak lanjut pengembangan situs keramat/ wisata religi 
terbatas meliputi, Keramat Bukit Resam “Tuan Rajo Bitang”, 
Ajai Malang (Petulai  Selupuh  Lebong), Tepat Taukem Tes 
(Tuan Tahta Tunggal Terguling Sakti), Keramat Ulau Du’es, 
Keramat Lebong (Kyai Haji Ki Pandan), Keramat Bingin 
Kuning (Petulai Tubei Suku VII), Makam Keramat Tuan Ki 
Diwo, Makam Keramat Rio Stanggei Panjang, dan Keramat 
“Tuan Rajo Bitang” Plabai. Selanjutnya, diperlukan riset 
lanjutan dalam menggali pengetahuan pengobatan tradisional 
yang dijalankan oleh T’wan Anok Langia dengan berbagai 
metode yang tentunya butuh pendokumentasian lebih empiris 
terkait jenis tanaman yang digunakan.  
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1.1 Latar Belakang  
Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu merupakan 
Kabupaten pemekaran yang dibentuk berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2003 
Tentang Pembentukan Kabupaten Lebong dan Kabupaten 
Kepahiang di Provinsi Bengkulu. Kondisi ini didasarkan 
pada kemampuan ekonomi, potensi daerah, kondisi sosial 
budaya, politik, jumlah penduduk, dan luas daerah yang 
ada di Kabupaten Lebong. Berdasarkan letak geografis, 
Kabupaten lebong terletak pada 105º-108º Bujur Timur 
dan 02º,65’-03º,60’ Lintang Selatan, dengan tipologi 
perbukitan. Selain itu, aspek kesejarahan yang dimiliki 
Kabupaten Lebong menjadi latar belakang dalam 
penelitian ini.  
Secara kesejarahan, Kabupaten Lebong memiliki 
nilai-nilai kearifan yang dimiliki oleh suku rejang. Hal ini 
secara khusus telah di tuangkan dalam Peraturan Daerah 
No 4 Tahun 2017 tentang Pengakuan dan Perlindungan 
Masyarakat Hukum Adat Rejang. Kondisi ini berbanding 
lurus dengan visi misi kepala daerah di Kabupaten Lebong 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) 
Tahun 2016-2021. Salah satu tujuan dari rencana ini 
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adalah untuk meningkatkan derajat SDM yang berbudaya, 
berilmu, berketerampilan dan berdaya saing. Tentunya hal 
ini agar dapat mencapai sasaran dalam meningkatkan 
implementasi kehidupan masyarakat berbasis budaya dan 
kearifan lokal.  
Implementasi ini tentunya menarik untuk di telaah 
lebih lanjut. Berdasarkan data yang didapat, hampir 70 % 
wilayah Kabupaten Lebong masuk dalam kawasan hutan 
negara yang ditetapkan oleh Pemerintah dengan fungsi 
konservasi, lindung, dan cagar alam. Berdasar atas fungsi 
wilayah, tentunya akan memberikan banyak peluang bagi 
masyarakat adat Rejang untuk dapat memetakan lebih 
lanjut kearifan budaya dan pengetahuan yang dimilikinya. 
Secara khusus, berdasarkan Undang-Undang (UU) No 5 
Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan daerah. 
Masyarakat adat Rejang di Kebupaten Lebong, Provinsi 
Bengkulu dapat mulai untuk memetakan dan 
mendeskripsikan potensi budaya yang telah dimiliki. 
Kebudayaan dan kearifan masyarakat ini tentunya 
memiliki daya dorong untuk dapat dikembangkan menjadi 
haluan pembangunan nasional yang diimplementasikan di 
seluruh daerah.  
Berdasarkan aspek kesejarahan yang dimiliki oleh 
kabupaten Lebong melalui cerita tutur dan kebiasaan 
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masyarakat adat rejang. Masyarakat adat rejang tentunya 
memiliki banyak nilai-nilai kearifan dan pengetahuan asli 
yang sampai sekarang masih mereka lestarikan. Nilai ini 
tentunya dapat berupa warisan tak benda dan warisan 
benda budaya tetapi juga dalam bentuk artefak, prasasti, 
makanan tradisional, pakaian, alat musik, tradisi dan 
ekspresi lisan, seni pertunjukan, ritual dan festival. 
Pengetahuan dan praktek mengenai alam dan semesta, dan 
kriya tradisional menjadi kajian yang unik. Dokumentasi 
nilai-nilai budaya masyarakat Rejang saat ini justru 
menjadi pekerjaan penting bagi masyarakat adat Rejang di 
Kabupaten Lebong. Hasil pemetaan, penggaliaan data 
sosial budaya, inventarisasi bangunan cagar budaya dan 
kearifan masyarakat sekitar justru dapat digunakan 
masyarakat dalam merencanakan dan mengembangkan 
arah pembangunan bagi masyarakat setempat.  
Proses ini yang kemudian menjadi jembatan dalam 
memberikan definisi yang nyata terkait komunikasi 
pembangunan. Kesadaran masyarakat dalam proses 
komunikasi pembangunan memungkinkan kemunculan 
daya ketika mereka merencanakan, melaksanakan, dan 
melakukan evaluasi atas kondisi yang sedang dialami. Fase 
kesadaran ini tentunya akan memberikan interaksi dalam 
proses perubahan yang dialami. Secara kontekstual, 
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kondisi sosial dan budaya masyarakat memberikan ruang 
dalam percakapan yang efektif. Efektivitas ini merupakan 
bentuk dari partisipasi dalam proses yang sedang dijalani 
oleh individu dalam masyarakat.  
  Indikasi yang muncul terkait kondisi sosial 
budaya masyarakat yang terjadi pada saat ini menjadi 
sesuatu yang menarik untuk dipublikasikan secara ilmiah. 
Fokus permasalahan ini secara khusus berusaha untuk 
menjawab beberapa tantangan dan permasalahan yang 
dihadapi oleh para stakeholder (masyarakat adat Rejang 
dan pemerintah daerah Kabupaten Lebong). Permasalahan 
ini terkait dengan belum adanya pemetaan potensi sumber 
daya fisik yang dilakukan dengan memfokuskan pada situs 
situs keramat / wisata religi terbatas di beberapa wilayah 
yang diyakini masyarakat sebagai wilayah yang pernah 
didiami leluhur masyarakat adat Rejang di Kabupaten 
Lebong. Selanjutnya, belum terdokumentasinya 
pengetahuan masyarakat adat dalam penggunaan 
pengobatan tradisional.  Masyarakat adat secara khusus 
belum memberikan informasi terkait latar belakang sosial 
budaya yang dimiliki sehingga menjadikan pemetaan 
potensi penting dilakukan.  
Beberapa kajian ilmiah terkait program 
pembangunan masyarakat, pembangunan fisik dan 
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pengembangan pengetahuan budaya asli menjadi pilihan 
utama dalam proses kemajuan sebuah daerah. Kondisi 
budaya dan geografis yang sangat unik dan menarik dalam 
pengembangan nilai-nilai budaya masyarakat adat di 
Kabupaten lebong menjadi dasar dalam penulisan buku 
hasil penelitian ini. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
referensi yang ingin disajikan penulis dalam karya ini 
terkait dengan potensi situs keramat /wisata religi terbatas 
khususnya lokasi keramat yang diyakini masyarakat adat 
rejang dan pengetahuan asli yang dimiliki oleh masyarakat 
adat Rejang dalam pengobatan yang secara tersirat 
membentuk pola komunikasi pembangunan masyarakat 
adat yang mengarah pada pemberdayaan budaya asli 
masyarakat adat rejang dalam kehidupan mereka sehari 
hari.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Isu penting dan strategis yang akan dikaji dalam 
proses ini adalah,  
1. Bagaimana Potensi sumber daya fisik yang meliputi 
situs keramat/ wisata religi terbatas yang dimiliki oleh 
masyarakat adat Rejang di Kabupaten Lebong 
2. Bagaimana pengetahuan asli masyarakat adat Rejang 
dalam pengelolaan pengetahuan pengobatan tradisional 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. menggali, mendata dan mendokumentasikan situs 
keramat / wisata religi terbatas masyarakat adat Rejang 
Kabupaten Lebong  
2. mengidentifikasi, mendata dan mendokumentasikan 
cara pengobatan tradisional masyarakat adat Rejang 
Kabupaten Lebong 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Sebagai referensi bagi pemerintah Kabupaten Lebong 
dalam rangka memberdayakan masyarakat adat secara 
aktif dalam pembangunan potensi sumber daya fisik dan 
budaya. 
2. Dapat dijadikan sebagai strategi dalam 
mengkomunikasikan pesan komunikasi pembangunan 
dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan 
untuk secara bersama mengembangkan misi 







2.1 Masyarakat Adat dalam Komunikasi Pembangunan 
Kajian teoritis terkait konsep masyarakat adat 
sangat erat kaitannya dengan kebudayaan. Kebudayaan 
yang dijelaskan oleh Koentjaraningrat (1987: 5) mengenai 
wujud kebudayaan, pertama sebagai suatu kompleks dari 
ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, dan peraturan. 
Wujud kebudayaan yang kedua, sebagai suatu kompleks 
aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat 
dan yang ketiga wujud kebudayaan sebagai benda-benda 
hasil karya manusia yang mengarah pada proses aktivitas 
sosial dan budaya. Aktivitas sosial dan budaya ini 
kemudian merujuk pada perhimpunan berdasarkan norma 
yang berlaku. Soejono soekanto (2001) melihat bahwa 
hasil akhir dari aktivitas sosial budaya masyarakat akan 
membentuk lembaga kemasyarakatan yang merupakan 
himpunan daripada norma-norma dari segala tingkatan 
(struktur) yang berkisar pada suatu kebutuhan pokok 
dalam kehidupan masyarakat. Struktur ini yang kemudian 
disebut sebagai “rules and resources” yakni tata aturan 
dan sumber daya, yang selalu diproduksi dan direproduksi, 
serta memiliki hubungan dualitas dengan agensi, serta 
melahirkan berbagai praktik sosial sebagaimana tindakan 
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sosial (Ritzer, 2014). Tindakan sosial inilah yang 
kemudian menciptakan formulasi konsep struktur, sistem, 
dan strukturasi. Formulasi ini kemudian tercermin dalam 
struktur penandaan, pemaknaan, penyebutan, dan wacana 
yang kemudian menciptakan struktur pembenaran 
(legitimation) yang menyangkut skema peraturan normatif, 
yang terungkap dalam tata hukum (Giddens, 2010: 25).  
Skema peraturan ini kemudian yang membentuk 
konsep tentang masyarakat hukum adat (dalam kajian ini 
kemudian arah pemaknaan di lakukan dengan 
menggunakan pilihan kata Masyarakat Adat). Masyarakat 
hukum adat yang selanjutnya disebut Masyarakat adat 
adalah sekelompok orang yang secara turun temurun 
bermukim di wilayah geografis tertentu di Negara 
Kesatuan Republik Indonesia karena adanya ikatan pada 
asal usul leluhur, hubungan yang kuat dengan tanah, 
wilayah, sumber daya alam, memiliki pranata 
pemerintahan adat, dan tatanan hukum adat di wilayah 
adatnya. Masyarakat Adat Rejang dapat didefinisikan 
sebagai sekelompok masyarakat yang secara turun 
temurun bermukim di wilayah geografis berdasarkan adat 
istiadat, sistem nilai budaya, dan sistem hukum adat di 
Kabupaten Lebong yang memiliki ikatan asal usul leluhur, 
adanya hubungan yang kuat dengan tanah, wilayah, 
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sumber daya alam, serta adanya sistem nilai yang 
menentukan pranata ekonomi, politik, sosial dan hukum 
yang berbeda, baik sebagian maupun seluruhnya dari 
masyarakat pada umumnya. 
Hubungan yang kuat dengan tanah, wilayah, 
sumber daya alam, serta adanya sistem nilai yang 
menentukan pranata ekonomi, politik, sosial dan hukum 
ini menjadi perhatikan khusus dalam konsep komunikasi 
pembangunan. Masyarakat adat yang memberikan 
kontribusi nyata dalam hubungan tersebut memberikan 
solusi komunikasi atas pesan yang berlangsung dua arah 
memberikan terbukanya akses dalam pelaksanaan 
pembangunan budaya asli yang memperkuat akar 
pembangunan daerah. Proses ini yang kemudian menjadi 
benang merah dalam pengembangan konsep pesan dalam 
komunikasi.  
 
2.2 Model Pesan Komunikasi 
Model pesan komunikasi yang digunakan dalam 
memberikan penelaahan masyarakat adat dalam 
komunikasi pembangunan ini didasarkan pada 
pengembangan model yang disampaikan oleh Grunig dan 
Hunt. Prinsip dasar Grunig dan Hunt (1984:6) terkait 
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